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ABSTRAK

démi Covid-19 yang terjadi memberikan ancaman kesehatan dan ekonomi global secara negatif.
dntlonesiapun terdampak dengan adanya situasi ini. Pasar modal juga mengalami tekanan sejak Maret 2020.
Sndikasi yang dapat di lihat yaitu dari return saham dan volume transaksi pada perusahaan di BEI. Objek
LEp&aeﬁuan ini adalah perusahaan-perusahaan di Grup Astra yang terdaftar di BEI tahun 2019-2020. Tujuan
—ddri penelitian untuk mengetahui dampak dari pandemi Covid-19 terhadap return saham dan volume
Sransaksi pada Grup Astra. Teknik analisis yang digunakan adalah independent samples T test. Hasil dari
%J@eﬁtiamm menunjukan bahwa return saham pada dua perusahaan di Grup Astra berpengaruh negatif
é‘feEhadap pandemi Covid-19. Sedangkan untuk volume transaksi terdapat lima dari enam perusahaan Grup
A§tra yang berpengaruh negatif terhadap pandemi Covid-19. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan
gaahwa pandemi Covid-19 tidak berpengaruh negatif terhadap return saham maupun volume transaksi pada

“saham PTZAstra International Thk.
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sCovid-19 pandemic that happens has given threats to the global health and economic negatively. Indonesia
gis“fi)ne of them. It is also pressing the Bursary Effect since March 2020. It can see the indication from the
ast@ck return and trading volume of companies at BEI. The object of this research is the companies in Astra

GEoup that is registered at BEI Year of 2019-2020. The purpose of this research is to see and understand
ghe effectzof Covid-19 pandemic to the stock return and trading volume at Astra Group. The researcher
cuﬁs technic analyzing of independent samples T test. The result of the output shows that stock return in
gtwo companies at Astra Group has nagatife effect on Covid-19 pandemic. Then, for tading volume, there
Sare five Omt of six companies at Astra Group have negative impact on the Covid-19 pandemic. The
%ccﬁaclusmn of this research is that Covid-19 pandemic gives no negative effect both stocks return and
grazdmg volume only on PT. Astra International Tbk.
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PENDAHULUAN

WHO (World Health Organization) atau Badan Kesehatan Dunia secara resmi mendeklarasikan
virus Cordna (Covid-19) sebagai sebuah pandemi pada Maret 2020. Artinya, virus Corona telah menyebar
seeara luascdi seluruh dunia. Di Indonesia pertama kali mengonfirmasi kasus Covid-19 pada 2 Maret 2020.

oPafdemi €ovid-19 ini bukan sekedar memberikan ancaman kepada kesehatan saja, akan tetapi pada
;%értumbuhan perekonomian global maupun pada suatu negara. Pasar modal juga mengalami tekanan di
éqggah updya Indonesia melawan pandemi virus Corona (Covid-19). IHSG pada perdagangan 30 Maret
2020 ditutap melemah 2,88% pada level 4.414,5. Kondisi ini membuat Bursa Efek Indonesia (BEI) kembali
IaRTukan pembekuan sementara perdagangan atau trading halt karena indeks anjlok 5% ke level 4.318,29.
ahal pada perdagangan IHSG sebelumnya mampu naik tajam 4,76% dan ditutup pada level 4.545,57.
© 2 Salah satu perusahaan yang ada di BEI adalah PT. Astra International Thk (ASIl) yang turut
Cmgra&akan goncangan akibat pandemi Covid-19. ASII meraih pendapatan bersih Rp 130,34 triliun hingga
gktkrt”l 11}-2020 atau turun 26% dibandingkan periode sama tahun lalu yang sebesar Rp 177,04 triliun.
Qélerﬁahan kinerja itu terutama disebabkan oleh pandemi Covid-19. Laba bersih perseroan, yang
%n%n@utung keuntungan dari divestasi PT Bank Permata Tbk (BNLI), mencapai Rp 14,03 triliun atau turun
%12% dibandingkan kuartal 111-2019 yang sebesar Rp 15,86 triliun. Apabila tidak memasukkan keuntungan
Lgoéfau@lan Saham Bank Permata, laba bersih konsolidasi Astra International turun 49% menjadi Rp 8,15
afritiun hingga kuartal 111-2020.

% = S PL Astra International Thk (ASII) selaku holding company memiliki enam lini bisnis, antara lain
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g_aiﬁnigfotomotif jasa keuangan, alat berat (pertambangan, konstruksi, dan energi), agribisnis, infrastruktur
%ﬁ l8gistik, dan terakhir adalah teknologi informasi. Sedangkan yang termasuk dalam perusahaan terbuka
Spada grup Astra, yaitu Astra International sebagai induk perusahaan, Astra Agro Lestari di bidang
—petkebunan, Acset Indonusa di konstruksi bangunan, Astra Graphia pada bidang teknologi informasi, Astra
ﬂfopart diebidang bisnis otomotif, dan yang terakhir United Tractor di bidang alat berat konstruksi.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan
%ju@ul analisis dampak pandemi Covid-19 terhadap return saham dan volume transaksi pada perusahaan
;DGﬁJp Astra:yang terdaftar di BEI periode 2019-2020. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan
gpe%timbangan bagi investor yang akan bertransaksi di pasar modal Indonesia serta dapat dijadikan sebagai
%ahan untek mengambil kebijaksanaan dalam strategi investasi agar mengurangi atau menghindari kerugian
:y@g akanaterjadi. Selain itu, dapat juga digunakan sebagai bahan masukan untuk menambah pengetahuan
2dah pemaltaman bagi pihak lain yang hendak melakukan penelitian mengenai reaksi pasar modal Indonesia
Eteﬁmdap suatu peristiwa sistematis.
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5 g Efficient Market Hypothesis atau hipotesis pasar efisien adalah sebuah teori yang dikemukan pada

Fahun 1965 oleh (Fama, 1965). Teori ini membagi pasar menjadi tiga bentuk yakni weak, semi-strong, dan

~strong. Rasar yang efisien adalah pasar dimana semua harga sekuritas yang diperdagangkan telah
mencerminkan semua informasi yang tersedia. Informasi tersebut dapat berupa laporan laba perusahaan,
pembagian dividen, stock split, maupun laporan dari para analis pasar modal. Tiga bentuk pasar efisien
yang dikemukakan oleh Fama dikelompokan menjadi:

1. Hipotesis Pasar Efisien Bentuk Lemah (Weak)
Dalam hipotesis ini harga saham diasumsikan mencerminkan semua informasi yang terkandung
dalam sejarah masa lalu tentang harga sekuritas yang bersangkutan. Artinya, harga yang terbentuk
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atas suatu saham, yang merupakan cermin dari pergerakan harga saham yang bersangkutan di masa
lalu

2. Hipotesis Pasar Efisien Bentuk Semi Kuat (Semi-Strong)
Hipotesis pasar efisien bentuk semi kuat dapat disebut juga sebagai studi peristiwa (event studies)

I dimana harga mencerminkan semua informasi publik yang relevan. Di samping merupakan
- @  cekminan harga saham historis, harga yang tercipta juga terjadi karena informasi yang ada di pasar
3 § téFmasuk di dalamnya adalah laporan keuangan dan informasi tambahan sebagaimana diwajibkan
c @ olgh peraturan akuntansi.

o % 3r Hipotesis Pasar Efisien Bentuk Kuat (Strong)

o= - Pasar efisien bentuk kuat menyatakan bahwa harga yang terjadi mencerminkan semua informasi
S5 yaAg ada, baik informasi publik (public information) maupun informasi pribadi (private
B information). Jadi, dalam hal ini, bentuk kuat mencakup semua informasi historis yang relevan dan
§ s =2 juga informasi yang ada di publik yang relevan, disamping juga informasi yang hanya diketahui
% 2 oleh beberapa pihak saja, misalnya manajemen perusahaan, dewan direksi, dan kreditor.
-

ngorESmyal
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é g 2 Menurut Fahmi (2015) signaling theory atau teori sinyal adalah teori yang membahas tentang naik

<urunaya harga pasar, sehingga akan memberikan pengaruh pada investor. Teori ini menjelaskan tentang
%@armana para investor memiliki informasi yang sama dengan manajer perusahaan tentang prospek
cperusahaan, namun dalam kenyataannya manajer sering memiliki informasi lebih baik dari investor luar,
E(AE‘fmanda 2015).
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Risiko Investa5|

Sétiap usaha investasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan
nvestasi tidak didapatkan tanpa menghadapi risiko apapun. Dalam teori investasi, risiko (risk) dan
;J<egmtungan (return) selalu berhubungan erat. Hubungan antara risk and return terletak pada seberapa besar
%lﬁko ataukeuntungan yang akan terjadi. Semakin tinggi tingkat risiko yang akan dihadapi, semakin besar
5pliia tmgkat keuntungan yang akan diperoleh.

S % Tandelilin (2010:105) memperkenalkan dua jenis risiko investasi dalam teori portofolio modern,
Zyaitu risike sistematis dan risiko tidak sistematis. Risiko sistematis disebut juga risiko pasar (risk market)
‘syang merupakan bagian dari variasi-variasi dalam pengembalian investasi yang tak dapat dihilangkan
=melalui diversifikasi oleh investor. Risiko sistematis berkaitan dengan perubahan yang terjadi di pasar
ssegara keseluruhan dan mempengaruhi semua atau banyak perusahaan. Sedangkan untuk risiko tidak
Délgematl'sadalah risiko yang dapat dihindari dan bersumber dari internal perusahaan. Berdasarkan teori ini,

@ﬂademl Gowd 19 termasuk dalam risiko sistematis.
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‘éH%rga Saham

§ g Menurut Musdalifah Azis (2015:80), harga saham didefinisikan sebagai berikut: harga pada pasar
oriit, dan @érupakan harga yang paling mudah ditentukan karena merupakan harga dari suatu saham pada

Ei,)é%ar yang, sedang berlangsung atau jika pasar ditutup, maka harga pasar adalah harga penutupannya.
SSartono (2011:192) menyatakan bahwa harga saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan
penawaramndi pasar modal. Apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham
cenderungs naik. Sebaliknya, apabila kelebihan penawaran maka harga saham cenderung turun. Adapun
jenis-jeniszharga saham menurut Widoatmojo (2012:126) terdiri dari harga nominal, harga perdana, harga
pasar, harga pembukaan, harga penutupan, harga tertinggi, harga terendah, dan harga rata-rata.

Return Saham
Péngertian return adalah hasil yang diperoleh dari investasi sedangkan saham merupakan tanda
bukti kepemilikan dalam suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Jadi return saham
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merupakan pembayaran yang diterima karena hak kepemilikannya, ditambah dengan harga perubahan pada

harga pasar, yang dibagi dengan harga awal (Van Horne, JC dan Walker, JM, 2005). Return adalah

pengembglian yang diharapkan dari suatu investasi. Return terdiri dari dua komponen, yaitu yield yang

berupa dividen dan capital gain or loss yang didapatkan dari keuntungan atau kerugian penjualan saham
(Hadi, 2013:194). Return dibedakan menjadi dua yaitu actual return (pengembalian yang telah terjadi) dan
-expected return (pengembalian yang diharapkan) yang akan diperoleh investor di masa yang akan datang
YLaia & Sgerang, 2015).

1
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lume Eransaksi

=~ Volume perdagangan saham adalah keseluruhan nilai transaksi pembelian maupun penjualan
§@a§- oleh investor. Volume perdagangan ini seringkali dijadikan tolok ukur (benchmark) untuk
Emgmﬁelajari informasi dan dampak dari berbagai kejadian. Efek volatilitas aktivitas perdagangan terhadap
%)@e cted stock return didorong oleh adanya elemen risiko dan variabilitas dalam likuiditas sehingga saham
“dengah variabilitas yang tinggi memiliki expected return yang tinggi pula (Chordia, 2011). Volume
@@d@angan digunakan untuk melihat penilaian suatu informasi oleh investor individual dalam arti
‘dnformasi tersebut membuat suatu keputusan perdagangan atau tidak. Hal ini berkaitan dengan salah satu
gmgti@si iavestor dalam melakukan transaksi jual beli saham yaitu penghasilan yang berkaitan dengan
g@itﬁl gaih. Volume perdagangan yang kecil menunjukkan investor yang sedikit atau kurang tertarik dalam
gngla@kar] investasi di pasar sekunder, sedangkan volume yang besar menunjukkan para investor
Imempunyai interpretasi yang berbeda terhadap suatu peristiwa. Volume perdagangan saham digunakan
gjrgulgmeljhat apakah investor individual menilai laporan informatif, dalam arti apakah informasi tersebut
ﬁhgmfuat keputusan perdagangan pada kondisi normal. Volume perdagangan di pasar modal dapat
~dijadikan dndikator penting bagi investor. Naiknya volume perdagangan saham merupakan kenaikan
Eakjivitas jwal-beli oleh para investor di pasar modal. Saham-saham yang diperdagangkan di pasar modal
acenderung=mengikuti keadaan ekonomi dan faktor-faktor yang mempengaruhi volume perdagangan

gbﬁkaitan dengan heterogenitas dan perdagangan yang rasional.
>
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METODE PENELITIAN

@bjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham dan nilai dari volume
transaksigperusahaan-perusahaan di Grup Astra yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2019-2020. Data tersebut dapat diperoleh melalui website resmi dari Bursa Efek Indonesia
(www.idX;co.id).
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Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam laporan ini adalah return saham dan volume transaksi. Untuk
mendapatkan hasil return saham, maka menggunakan rumus sebagai berikut:

pi = PL= PO
oo PO
“Ri5: Market price
g’g: Curreént day’s closing price of security
L£gjlf’@: Previous day’s closing price of security
o B T Sedangkan untuk mencari nilai dari volume transaksi suatu saham, dapat langsung ditemukan di
i«;@omnilai pada website resmi BEI dengan menggunakan kata kunci dari perusahaan yang hendak dicari.
o =~ ©
5 U ©
STeknik Pehgumpulan Data
§ S 2 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi
H(pnitoring), yaitu dengan cara melakukan pengamatan data sekunder. Data sekunder yang digunakan ini
~fligeroleh @ari laporan ringkasan saham harian perusahaan di Grup Astra periode 2019-2020 yang tersedia
Té}liﬁcw sitéBursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
Zg 2
Tekriik Analisis Data

c i Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan

eknik analisis uji t sampel tidak berpasangan dengan uraian sebagai berikut:

Analisis Statistik Deskriptif
“ Statistik deskriptif merupakan kumpulan dari peringkasan data statistik untuk memberikan
gambaran karakteristik dari variabel independen dan variabel dependen pada penelitian ini. Statistik
desk#iptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali 2013:19).
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean) dan standar devisasi.
Analisis Uji T Sampel Tidak Berpasangan

Uji t sampel tidak berpasangan digunakan pada saat analisis terhadap dua sampel dengan subjek
yangzberbeda dan mengalami perlakuan yang berbeda, gunanya untuk mengetahui apakah ada
perbedaan secara signifikan kelompok A dengan kelompok B. Pada penelitian ini, uji yang dilakukan
bukan'dengan uji t sampel berpasangan, namun menggunakan uji t sampel tidak berpasangan. Adapun
beberapa alasan tersebut karena:

a. Jumlah data (hari kerja di BEI) tidak sama antara tahun 2019 dan 2020, sehingga ada
hari/tanggal yang tidak berpasangan.

= b. Peristiwa tahun 2019 tidaklah berpasangan dengan tahun 2020. Misalnya tanggal 3 Januari
7 2019 tidak dapat dipastikan berpasangan dengan tanggal 3 Januari 2020.
= C. Jika merujuk pada hari, maka pada tanggal dan bulan yang sama antara tahun 2019 dan
= tahun 2020 belum tentu jatuh pada hari yang sama.

d. Apabila merujuk pada hari atau minggu, maka pada tanggal yang sama belum tentu pada

minggu yang sama.

:Jaquins uexngakuaw uep uexwniuesua®Peduey ul siny ekl

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pepelitian Dan Pembahasan

1. Anabsis Statistik Deskriptif

Amnalisis deskriptif digunakan untuk menunjukan jumlah data keseluruhan antara tahun 2019 dan
2020 yan@ digunakan dalam penelitian ini serta dapat menunjukan mean dan standar deviasi dari masing-
masing. &=
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Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif Return Saham

N Mean Std. Deviation

ASII 487 -0,14% 2,28%
JGNTR 487 -0,12% 2,56%
q @CST 487 -2,72% 3,43%
Lg ;gALI 487 -0,18% 2,41%
s
3 ,gS@R 487 -0,27% 2,01%
4 Auzo 487 -0,16% 1,94%
o)) g 5]

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa N berjumlah 487 yang merupakan interpretasi dari

%@t&mbahan jumlah hari kerja yang berlaku pada Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2019 dan 2020.
adagahup 2019 ada sebanyak 245 hari kerja. Dan di tahun 2020 memiliki 242 hari. Keseluruhan mean
%eﬂl@ nedatif yang mengindikasi adanya nilai minus di salah satu tahun di antara tahun 2019 dan 2020.
g‘a&iangkan untuk standar deviasi nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean yang berarti nilai
gnéan:merupakan representasi yang buruk dari keseluruhan data.

d

§T§bet2 Hasil Satistik Deskriptif Volume Transaksi
“(Satugn Mean: Jutaan Rupiah)

5 2

{e . N Mean Std. Deviation
E ASII 487 241.657,74 142.037,84
1 GNTR 487 106.190,74 72.049,21
_? ACST 487 7.786,26 26.127,43
1 AALI 487 | 16.434.45 15.646,97
E_AjSGR 487 360,71 574,34
4 AUTO 487 1.292,39 1.337,54
> > Berdasarkan tabel di atas, nilai 487 pada N merupakan hasil dari penjumlahan hari yang menjadi

=

<sampel pengambilan penelitian di tahun 2019 hingga 2020. Kemudian didapatkan bahwa ada tiga
erusahaan pada Grup Astra yang nilai standar deviasi lebih tinggi jika dibandingkan dengan mean.
ausahaan -perusahaan tersebut adalah PT. Acset Indonusa Thk (ACST), PT. Astra Graphia Thk (ASGR),
%@1 PT. Astra Otoparts Thk (AUTO). Hal ini menunjukan bahwa nilai mean merupakan representasi yang
%@uk dart keseluruhan data. Sedangkan untuk PT. Astra International Tbk (AASI), PT. United Tractors
E(l.ﬁ\lTR) dan PT. Astra Agro Lestari (AALI) didapatkan bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi
Zsehinggadapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan data.

:Bquwns

Analisis Uji T Sampel Tidak Berpasangan

‘uedode) ueu

Tabel berikut ini merupakan hasil analisis uji t sampel tidak berpasangan dan merupakan hasil
penelitian yang disajikan baik untuk return saham maupun volume transaksi.

Tabel 3 Hasil Analisis Uji T Sampel Tidak Berpasangan Untuk Return Saham Harian

2019 2020 .

Mean Mean Sig. Stock Return Desc.
ASII -0,13% -0,15% 0,458 Tidak Signifikan
UNTR -0,15% -0,09% 0,402 Tidak Signifikan
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ACST -1,48% -3,98% 0 Signifikan*

AALI -0,02% -0,33% 0,08 Tidak Signifikan

ASGR -0,43% -0,10% 0,036 Signifikan*
o AUTO -0,26% -0,06% 0,133 Tidak Signifikan
o
a § Berdasarkan nilai mean baik di tahun 2019 dan 2020 bernilai negatif yang berarti rata-rata return
T?jsagam pada dua tahun tersebut bernilai negatif atau tidak menguntungkan untuk para investor baik di saat
gse@e@n pandemi atau pun saat terjadinya pandemi. Sedangkan jika dilihat pada kolom Sig., maka terdapat

—dua perusahaan publik dari Grup Astra yang menunjukan hasil signifikan* yang artinya return saham
perusahaan tersebut berpengaruh negatif dengan adanya pandemi Covid-19. Dua perusahaan tersebut
iac@lané; PTZAcset Indonusa Thk (ACST) yang bergerak di bidang konstruksi dan infrastruktur dan PT. Astra
C?Gﬁupﬁfia Thk (ASGR) yang merupakan perusahaan pelayanan penjualan maupun purna jual produk Fuji
;X@fo%. Uptuk perusahaan yang tidak signifikan berdasarkan hasil Sig., mengindikasi bahwa pandemi
oCovid-19 fidak berpengaruh negatif terhadap return saham. Empat dari enam perusahaan yang ada di
%fungan Grup Astra tersebut adalah PT. Astra International Thk (ASII), PT. United Tractors Tbk (UNTR),
P, Astra Agro Lestari Thk (AALI), dan PT. Astra Otoparts Thk (AUTO). Hasil penelitian ini menunjukan

agw@ sektor otomotif, sektor penjualan dan penyedia alat berat, serta sektor perkebunan kelapa sawit tidak
ggteipegrgaruh dengan adanya pandemi Covid-19 untuk return saham.
2 @ 2 Dari hasil penelitian ini, para investor tidak perlu merasa khawatir jika hendak berinvestasi saham
@@ia&nasa pandemi Covid-19 sebab dapat diketahui bahwa tidak keseluruhan emiten yang ada di BEI
gmengalami’ penurunan return saham. Namun meskipun demikian, para investor pun tetap perlu
-mémperhatikan kinerja fundamental perusahaan yang hendak akan dibeli sahamnya. Sebab dengan memilih
“emiten yafg tepat, sangat memungkinkan beberapa emiten tersebut akan kembali bergairah pasca pandemi
"éat%upun jika sudah ada vaksin maupun bentuk pengendalian lain dari pandemi ini. Hal ini bisa menjadi
@éﬁuang yahg sangat besar untuk para investor mendapatkan return saham yang lebih tinggi. Selain dari
—padla itu, pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga dapat terus berupaya meningkatkan suplai
C:d@gan mengakomodir calon emiten dari perusahaan rintisan untuk melakukan Initial Public Offering (IPO)
Jatau penawaran saham perdana agar perdagangan saham di BEI menjadi lebih ramai. Tujuannya agar
“masyarakat dapat mencari alternatif investasi lain yang memberikan return lebih tinggi, salah satunya
aingtrumenasar modal. Sebab selama pandemi Covid-19 diterapkannya kebijakan pembatasan mobilitas
<oléh pemerintah yang membuat terjadinya peningkatan dana mengendap dalam bentuk simpanan di
“pétbankan yang banyak dikonversikan menjadi investasi. Selain itu, kebijakan fiskal dan moneter juga turut
ameningkatkan likuiditas di pasar. Atas dasar inilah, adanya pandemi Covid-19 membuat masyarakat
iéegarusnya lebih antusias untuk berinvestasi pada instrumen saham.
§T§bel 4 Hasil Analisis Uji-T Tidak Berpasangan Untuk Volume Transaksi

tuan Mean: Jutaan Rupiah)

e

t} % |\2/|Oeﬁ I\Z/I(:)ezatr)w Sig. Trading Volume Desc.
é ASlI 234.633,5 | 248.769 0,137 Tidak Signifikan

UNTR 99 1,16 95.959,60 | 0,001 Signifikan*

ACST 482,12 15.180,95 | 0,000 Signifikan*

AALI 10.480,12 | 22.462,59 | 0,000 Signifikan*

ASGR 250,12 472,66 0,000 Signifikan*

AUTO 99 1.184,43 1.401,67 0,037 Signifikan*
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Berdasarkan tabel di atas, maka hanya terdapat satu perusahaan saja di Grup Astra yang nilai Sig.

menunjukan hasil tidak signifikan pada nilai volume transaksinya. Artinya nilai volume transaksi tetap
positif megskipun adanya Pandemi Covid-19 sehingga dapat disimpulkan bahwa pandemi Covid-19 tidak
mempengaruhi volume transaksi pada saham PT. Astra International Thk. Sedangkan lima perusahaan
Jaignya menunjukan hasil signifikan dimana nilai Sig. <0,05. Artinya lima perusahaan tersebut terpengaruh
~yaelume transaksinya menjadi negatif dengan adanya pandemi Covid-19. Hal ini sejalan dengan pengertian
%@i hipot&sis pasar efisien kuat dimana harga pasar mencerminkan semua informasi yang bisa didapat oleh
‘Gnvestor gublik maupun non publik. ltulah sebabnya, volume transaksi mengalami penurunan atau
gh:numyjukan hasil negatif. Jika melihat dari teori risiko investasi, pandemi Covid-19 ini termasuk dalam
g‘(i%kogsistematis karena merupakan risiko pasar yang selalu ada dan tidak bisa dihilangkan melalui
diversifikasi dan mempengaruhi hampir sebagian besar perusahaan publik yang beroperasi. Volume
Epegda@angan saham adalah keseluruhan nilai transaksi pembelian maupun penjualan saham oleh investor.
5 § = Dari hasil penelitian ini, volume transaksi menunjukan adanya penurunan dikarenakan adanya
“pefubhanswaktu perdagangan atas transaksi selama pandemi Covid-19 berdasarkan Surat Keputusan
@ﬁe@i PTEBursa Efek Indonesia Nomor: Kep-00031,BEI,03-2020 yang membuat transaksi BEI lebih cepat
‘atu jam selama pandemi dibandingkan dengan waktu perdagangan sebelum pandemi. Oleh sebab itu, BEI
gnqgusjlmempertimbangkan kembali adanya normalisasi jam perdagangan saham untuk meningkatkan
gv@fur%e transaksi. Hal ini dilakukan dengan harapan masyarakat dapat lebih antusias dalam melakukan
;tr@nsﬁksi saham sehingga volume transaksi dapat meningkat meskipun dengan adanya pandemi Covid-19.
“Sefain dari pada itu, baik BElI maupun perusahaan sekuritas juga dapat melakukan sosialisasi kepada
%ngsy%rakat untuk meningkatkan minat berinvestasi saham selama masa pandemi Covid-19. Hal lain yang
@a&aaiodipertimbangkan atau pun di coba baik BEI maupun perusahaan sekuritas yaitu dengan menurunkan
—persentase;fee dari nilai transaksi yang dilakukan oleh para investor guna dapat meningkatkan minat
(Enifestor untuk berinvestasi sehingga volume transaksi dapat naik dan menghindari keraguan dari calon
Gingestor yang hendak akan berinvestasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

nuad ‘uen
njuesuaw ed
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o Sesuai dengan hasil dan pembahasan penelitian, maka peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian
;miyaitu pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap return saham PT. Acset Indonusa Thk dan PT.
ZA8tra Graphia Tbk. Namun tidak berdampak negatif terhadap return saham PT. Astra International Tbk,
“PT. United Tractor Thk, PT. Astra Agro Lestari, dan PT. Astra Otopart Thk. Dan pandemi Covid-19
ie%dampak negatif ternadap volume transaksi pada saham PT. United Tractor Thk, PT. Acset Indonusa
STbk, PT=Astra Graphia Tbk, PT. Astra Agro Lestari, dan PT. Astra Otopart Thk. Akan tetapi tidak
“herdampak negatif terhadap PT. Astra International Thk.

2 < Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti ingin menyampikan saran kepada para investor
gy@g berminat untuk berinvestasi di masa pandemi dapat mempertimbangkan untuk membeli saham-saham
ayang harga pasarnya sedang turun agar ketika harga pasarnya naik, investor bisa mendapatkan return yang
~tinggi. Sefta jika berminat untuk berinvestasi saham di masa pandemi namun tidak ingin mengambil risiko
%/a%g terlalu tinggi dan tanpa menggunakan analisa fundamental, disarankan untuk membeli saham PT.
cAstra International Tbk yang berdasarkan dari penelitian ini baik return saham maupun volume
-jtransaksinya tidak berpengaruh negatif dengan adanya pandemi Covid-19.
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